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ABSTRAK 

Batik, sebagai suatu bentuk seni rupa, mengandung elemen keindahan dan 

mengungkapkan makna dari setiap motifnya, terutama pada batik tradisional. Pada 

batik tradisional, tiap motifnya memiliki signifikansi yang tersembunyi. Namun, 

dengan perkembangan zaman, esensi yang terkandung dalam motif batik semakin 

terpinggirkan. Hal ini mengakibatkan pandangan yang mengarah pada pemahaman 

batik hanya sebagai mode fesyen belaka. Dalam konteks ini, penelitian skripsi 

berjudul "Makna Simbol Religius Pada Batik Naskah Seri Astabraha Karya Gusti 

Kanjeng Bendara Raden Ayu Adipati Paku Alam X" bertujuan untuk mengurai 

makna simbol-simbol yang terdapat dalam seni Batik Naskah Seri Asthabrata 

Pakualaman sebagai respons terhadap dilema tersebut. 

Studi ini adalah penelitian lapangan yang dilakukan di Pura Pakualaman, di 

mana data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data 

yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan metode analisis data 

deskriptif kualitatif. Hasil observasi dari penelitian ini dianalisis dengan 

memanfaatkan konsep teori Susanne K Langer mengenai simbol diskursif dan 

simbol presentasional, yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

dalam terhadap makna simbol yang terdapat dalam Batik Naskah Seri Ashabrata. 

Hasil akhir dari penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, Batik Naskah 

Seri Ashabrata karya Gusti Kanjeng Bendara Raden Ayu Adipati Paku Alam X 

memiliki sejumlah motif, antara lain Indra Widagda, Yama Linapsuh, Surya 

Mulyarja, Candra Kinasih, Bayu Krestala, Wisnu Mamuja, Brama Sembada, dan 

Baruna Wicakswa. Setiap motif pada Batik Naskah Seri Asthabrata mengandung 

makna tentang nilai-nilai kepemimpinan dalam budaya jawa. Kedua, dalam 

perspektif Susanne K Langer, makna simbol religius pada Batik Naskah Seri 

Ashabrata terbagi menjadi dua jenis, yaitu simbol diskursif dan presentasional. 

Simbol diskursif merupakan bentuk literal yang berisi unit-unit makna berdasarkan 

konvensi. Setiap motif pada Batik Naskah Seri Ashabrata memiliki unit-unit motif 

yang memiliki makna masing-masing. Sementara simbol presentasional tidak 

terdiri dari unit-unit makna tetap, melainkan merupakan bentuk tunggal yang 

maknanya terdapat dalam keseluruhan bentuknya. Batik Naskah Seri Ashabrata 

harus dipahami sebagai simbol yang utuh, meskipun terdiri dari berbagai simbol 

yang lebih spesifik. 

Kata Kunci : Makna simbol, Batik Naskah Seri Ashabrata, Diskursif, 

Presentasional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Bangsa Indonesia, sebagai negara kepulauan, memiliki beragam suku yang 

memberikan kekayaan dalam berbagai aspek budaya. Keberagaman ini mencakup 

adat istiadat, budaya, dan elemen-elemen lainnya. Salah satu ekspresi budaya yang 

khas adalah seni batik, yang memiliki akar sejarah di Pulau Jawa. Meskipun batik 

kini berkembang di berbagai daerah, industri dan pengrajin batik terbesar masih 

berpusat di Pulau Jawa, seperti Pekalongan, Solo, Cirebon, dan Yogyakarta. Setiap 

daerah memiliki ciri khasnya sendiri dalam motif dan warna batik, sehingga 

menciptakan keragaman yang sangat kaya dalam batik Indonesia. 

Seperti yang kita ketahui, masyarakat Jawa terkenal karena sangat 

memegang nilai-nilai budaya. Filosofi dan pandangan hidup mereka selalu 

tercermin dalam setiap tindakan mereka. Ada sebuah pepatah Jawa yang 

mengatakan bahwa “budaya adalah cermin besar yang mencerminkan peradaban 

suatu bangsa”. Hal yang sama berlaku untuk suku Jawa, di mana pengetahuan 

mereka menjadi dasar pemikiran dan sejarah kebudayaan yang membentuk 

identitas mereka. Kebudayaan memiliki hubungan yang erat dengan kehidupan 

manusia, dan setiap tindakan manusia selalu mencerminkan perilaku mereka dalam 

budaya mereka. 

Manusia dan kebudayaan saling terkait, keduanya bersama-sama 

membentuk kehidupan. Masyarakat terdiri dari manusia yang berinteraksi dan 

membentuk kelompok sosial-budaya. Kebudayaan merupakan hasil karya manusia 
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2008), hlm.10. 

 

 

 

 

 

 

dalam masyarakat, yang diciptakan, dipelihara, dan dikembangkan oleh mereka. 

Tidak ada kebudayaan tanpa manusia, begitu pula sebaliknya, tidak ada manusia 

tanpa kebudayaan atau masyarakat. Hanya manusia dalam masyarakat yang 

menciptakan kebudayaan setelah meniru Sang Pencipta Agung dari segala ciptaan.1 

Kebudayaan Jawa selalu mencerminkan simbolisme dalam kehidupan 

sehari-hari masyarakatnya, baik melalui bahasa, seni, ritual spiritual, maupun 

tindakan-tindakan sehari-hari. Kebudayaan adalah dunia yang kaya dengan simbol, 

di mana manusia berkomunikasi, berpikir, bertindak, dan berperasaan melalui 

ekspresi simbolis. Ernst Cassirer, dalam karyanya yang berjudul "An Essay on Man, 

An Introduction to Philosophy of Human Culture", mengacu pada manusia sebagai 

"animal symbolicum", yaitu makhluk yang menggunakan simbol dalam segala 

aspek kehidupannya. Manusia tidak mengalami dan memahami dunia secara 

langsung, melainkan melalui berbagai macam simbol.2 Dengan demikian, 

kebudayaan manusia sangat erat kaitannya dengan penggunaan simbol, dan inilah 

sebabnya mengapa manusia sering disebut sebagai makhluk bersimbol. 

Menurut A.N. Whitehead dalam bukunya Symbolism yang dikutip oleh 

Dilliston, pikiran manusia bekerja secara simbolis ketika beberapa aspek dari 

pengalaman individu memicu kesadaran, keyakinan, perasaan, dan gambaran 

tentang aspek lain dari pengalaman tersebut. Komponen pertama yang muncul 

adalah "simbol," dan kemudian komponen-komponen berikutnya membentuk 

"makna" dari simbol tersebut. Proses di mana organ tubuh menghubungkan simbol 

 

1 Nurdien Harry Kistanto, “Tentang Konsep Kebudayaan”, Sabda: Jurnal Kajian 

Kebudayaan Vol. 10, no. 2 (2015), hlm.1. 
2 Budiono Herusatoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 
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Filsafat Seni Susanne K. Langer” (skripsi, UIN SUNAN KALIJAGA, 2020), hlm. 14. 

 

 

 

 

 

 

dengan maknanya disebut "referensi." Simbol sebenarnya memiliki substansi yang 

membentuk pemahaman yang dalam, dan nilai utamanya terletak pada ide dan 

konsep yang disampaikannya. Simbol memiliki kemampuan untuk mengaitkan dua 

entitas. Setiap simbol mencerminkan idealisme tertinggi. Simbol yang efektif 

adalah yang memberikan pencerahan, memiliki kekuatan emosional yang kuat, dan 

mendorong individu untuk bertindak.3 

Koentjaraningrat mengidentifikasi tujuh komponen yang merupakan bagian 

integral dari kebudayaan manusia, yang disebutnya sebagai elemen-elemen 

universal kebudayaan. Komponen-komponen ini meliputi sistem religius dan ritual 

keagamaan, organisasi kemasyarakatan, sistem pengetahuan, bahasa, kesenian, 

mata pencaharian, serta teknologi dan peralatan. Masyarakat Jawa terkenal karena 

penghargaannya terhadap nilai-nilai budaya, yang sering tercermin dalam berbagai 

bentuk seni, termasuk seni batik. Dalam penelitian ini, elemen budaya yang akan 

dibahas adalah aspek seni, dengan penekanan pada seni batik. 

Manusia dikenal sebagai "homo creator" karena dalam setiap karya yang 

diciptakannya, manusia memberikan bentuk dan isi yang mencerminkan sifat 

manusiawi pribadi mereka. Oleh karena itu, setiap objek budaya mencerminkan 

nilai-nilai tertentu, mengungkapkan maksud, dan mencerminkan gagasan-gagasan 

yang dimiliki oleh penciptanya. 4 

Setiap karya yang manusia ciptakan dengan tujuan tertentu umumnya 

mencakup nilai-nilai tertentu. Nilai-nilai ini dapat beragam, seperti nilai sosial, 

 

3 Laksmi Kusuma Wardani, “Fungsi, Makna, Dan Simbol (Sebuah Kajian Teoritik)” 

(Seminar Nasional Jelajah Arsitektur Nusantara 101010, Institut Teknologi Surabaya, 2010), hlm.9. 
4 M. Pathor, “Simbol Spiritual Dalam Pertunjukan ‘Penghujung Kau Dan Aku’: Perspektif 
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ekonomi, estetika, kegunaan, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, menciptakan 

karya seni batik, seperti hlmnya menciptakan karya lainnya, melibatkan pembuatan 

nilai-nilai dan mencerminkan ide yang berasal dari pemikiran manusia. 

Secara umum, seni dua dimensi seperti lukisan, batik, dan ukiran memiliki 

unsur estetika, tetapi juga seringkali mengandung makna filosofis, etis, dan religius. 

Namun, makna yang terkandung dalam karya seni tersebut sering diabaikan oleh 

orang banyak. Karya seni yang mengandung pesan moral atau religius umumnya 

memiliki konsep dan tujuan tertentu. Salah satu tujuannya adalah untuk 

menyampaikan pesan yang penting kepada masyarakat, sehingga karya seni 

tersebut menjadi representasi atau simbol dari ide yang ingin disampaikan.5 

Mengawali dari isu bahwa pemahaman tentang batik masih belum 

sepenuhnya lengkap di kalangan masyarakat, penelitian ini akan mengulas 

signifikansi dari motif Asthabrata dalam batik yang diciptakan oleh Gusti Kanjeng 

Bendara Raden Ayu Adipati Paku Alam X. Dalam karya tersebut, dia 

mengungkapkan konsepnya melalui berbagai simbol yang digunakan pada kain 

batik. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami cara seorang seniman 

menginterpretasikan simbol-simbol yang terkandung dalam karyanya, yaitu motif 

batik Asthabrata. Alasan mendasar mengapa penelitian ini penting adalah adanya 

permasalahan di mana banyak orang hanya mengapresiasi karya seni sebatas pada 

nilai estetikanya tanpa benar-benar memahami maknanya. Tujuan utamanya adalah 

 

 
 

5 Mudji Sutrisno and Crist Verhaak, Estetika Filsafat Keindahan (Yogyakarta: kanisius, 

1993), hlm. 58. 
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untuk mengungkap dan menginterpretasikan pesan yang tersembunyi dalam ragam 

hias motif batik pada seri batik Asthabrata karya Gusti Kanjeng Bendara Raden 

Ayu Adipati Paku Alam X. 

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat disimpulkan rumusan 

masalah yang meliputi hal-hal berikut ini: 

1. Bagaimana ragam motif Batik Naskah Seri Asthabrata karya Gusti

Kanjeng Bendara Raden Ayu Adipati Paku Alam X?

2. Bagaimana makna simbol religius yang terdapat pada motif Batik Naskah

Seri Asthabrata karya Gusti Kanjeng Bendara Raden Ayu Adipati Paku

Alam X?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui ragam motif Batik Naskah Seri Asthabrata karya

Gusti Kanjeng Bendara Raden Ayu Adipati Paku Alam X

b. Untuk mengetahui makna simbol religius yang terdapat pada motif

Batik Naskah Seri Asthabrata karya Gusti Kanjeng Bendara Raden

Ayu Adipati Paku Alam X



6 

6 Sukma Irawan, "Makna Motif Batik Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2008, hlm. 1. 

 

 

 

 

 

 

2. Manfaat Penelitian 

 

a. Manfaat Teoritis 

 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman mengenai simbol-simbol keagamaan, khususnya yang belum 

banyak dikenal oleh masyarakat, seperti ritual adat dan karya seni. Lebih 

lanjut, diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi yang 

berharga bagi perkembangan pemikiran dalam program studi Studi 

Agama-Agama, terutama dalam konteks eksplorasi simbolisme dalam 

budaya Indonesia dan juga secara global. 

b. Manfaat Praktis 

 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk menyempurnakan 

pemahaman tentang simbol-simbol, terutama yang terkait dengan seni di 

wilayah Nusantara, terutama seni Batik. Selain itu, diharapkan bahwa hasil 

penelitian ini bisa menjadi panduan di masa mendatang untuk 

menginterpretasikan dan menghargai karya seni.. 

D. Tinjauan Pustaka 

 
Penulis telah mencantumkan beberapa karya tulis yang mengulas tentang 

seni batik sebagai referensi dalam penelitian ini. Beberapa di antaranya meliputi: 

Pertama, ada sebuah skripsi berjudul "Makna Motif Batik Yogyakarta karya 

Sukma Irawan".6 Dalam penelitian ini, dibahas tentang aspek seni batik sebagai 

simbol yang terpengaruh oleh sistem kepercayaan yang berlaku di Kraton 
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7 Muchammad Romadhon, “Makna Simbol Religius Dalam Batik Rajah Karya Kaji 

Habeb”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2021, hlm. 1. 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta. Sistem kepercayaan di Kraton Yogyakarta dipengaruhi oleh ajaran 

Hindu dan Islam, yang kemudian memengaruhi perkembangan seni batik, termasuk 

pola dan signifikansi dalam konteks Kraton Yogyakarta. Penelitian ini secara 

khusus menekankan dampak pengaruh ajaran Islam dan Hindu terhadap berbagai 

motif batik yang berkembang di dalam Kraton. Penjelasan tentang makna simbol 

pada motif batik Yogyakarta tidak lengkap, dan tidak ada analisis yang ditujukan 

secara spesifik terhadap batik dengan motif tambal dalam skripsi tersebut. 

Kedua, ada sebuah skripsi berjudul "Makna Simbol Religius Dalam Batik 

Rajah Karya Kaji Habeb" yang ditulis oleh Muchammad Romadhon pada tahun 

2021 di Program Studi Studi Agama-Agama, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.7 Penelitian ini mengkaji tentang arti dari 

motif batik rajah yang diciptakan oleh Kaji Habeb. Tiga tahap konsep kesufian, 

yaitu takhlili, tahmili, dan tajjali, didasarkan pada batik rajah ini. Selanjutnya, 

analisis dilakukan dengan menggunakan pendekatan teori Susane K. Langer. Dalam 

rajah tersebut, simbol-simbol huruf digunakan untuk menjelaskan nilai-nilai 

keislaman dan profetik, karena seni profetik dapat mengungkapkan konsep-konsep 

spiritual yang membantu manusia memahami Tuhan yang Maha Esa. Batik Rajah 

karya Kaji Habeb mengambil inspirasi dari berbagai sumber kitab, seperti Syamsul 

Ma'arif, kitab Mujarabat, dan sebagainya, yang dijadikan sebagai dasar dalam 

kehidupan dan aspek spiritual. Namun, penelitian ini terbatas hanya pada 

pembahasan simbol-simbol dalam konteks agama Islam. 
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Kalijaga, 2020, hlm. 1. 

 

 

 

 

 

 

Ketiga, Dalam artikel "Gambar Sebagai Alat Komunikasi Visual" yang 

ditulis oleh Freddy H. Istanto, seorang Dosen Jurusan Komunikasi Visual di 

Fakultas Seni dan Desain, Universitas Kristen Petra, edisi Nirmana Vol. 2, No. 1, 

Januari 2000,8 dijelaskan bahwa gambar memiliki peran penting dalam melengkapi 

bahasa lisan dan tulisan dalam menjelaskan keberadaan suatu objek. Gambar 

memiliki kemampuan untuk memberikan detail yang lebih lengkap dan 

mempersempit jangkauan interpretasi. Aktivitas menggambar adalah cara untuk 

mengkomunikasikan ide dan pikiran. Gagasan atau konsep yang diungkapkan 

melalui diagram dan gambar akan mempermudah seseorang dalam menguraikan, 

menjelaskan, dan mempresentasikan ide tersebut. 

Keempat, terdapat sebuah skripsi berjudul "Simbol Spiritual dalam 

Pertunjukan 'Penghujung Kau dan Aku': Perspektif Filsafat Seni Susanne K. 

Langer." 9 Dalam penelitian ini, penulis melakukan analisis terhadap simbol-simbol 

seni yang termanifestasikan dalam kostum, aksesoris, dan riasan wajah dalam 

pertunjukan seni berjudul "Penghujung Kau dan Aku." Dalam penelitian tersebut, 

penulis menyelidiki pemikiran Susanne Langer tentang konsep simbol dalam 

filsafat seni, yang kemudian dihubungkan dengan elemen-elemen dalam 

pertunjukan tersebut. 

Kelima, ada sebuah skripsi berjudul "Konsep Seni sebagai Simbol 

Presentasional dalam Pemikiran Susanne K. Langer" yang ditulis oleh Embun 

 

 
 

 
hlm.1. 

8 Freddy H. Istanto, “Gambar Sebagai Alat Komunikasi Visual”, Nirmana 2, no. 1 (2000): 

 
9 M. Pathor, "Simbol Spiritual dalam Pertunjukan 'Penghujung Kau dan Aku': Perspektif 

Filsafat Seni Susanne K. Langer", Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 
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Universitas Indonesia, 1989), hlm.1. 

 

 

 

 

 

 

Kenvowati Ekosiwi.10 Dalam penelitian ini, penulis mengulas dan memperkenalkan 

pemikiran Susanne Langer, terutama dalam konteks seni sebagai simbol 

presentasional menurut perspektif Susanne Langer. 

Ada beberapa aspek yang membedakan penelitian ini dari penelitian- 

penelitian sebelumnya. Pertama, perbedaannya terletak pada objek yang menjadi 

fokus penelitian. Dalam penelitian ini, batik naskah seri Asthabrata dipilih oleh 

penulis sebagai objek material. Sebelumnya, seni batik ini belum pernah menjadi 

subjek penelitian. Selain itu, dalam hal objek formal, penulis memilih untuk 

mengkaji simbol-simbol keagamaan menggunakan kerangka teori semiotika simbol 

yang dikembangkan oleh Susanne Langer. 

 
E. Kerangka Teori 

 
Teori yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah konsep simbol 

menurut Susanne Langer. Dalam perspektifnya, ia berupaya menggambarkan seni 

sebagai sebuah sistem simbol. Dalam seni rupa batik, setiap proses penciptaan motif 

awalnya selalu mencakup pemikiran yang dinyatakan melalui simbol. Ketika 

menciptakan motif dalam seni batik, seperti halnya motif batik pada seri Asthabrata, 

setiap elemen motif mengandung konsep yang bermaksud untuk menyampaikan 

pemahaman tentang nilai budaya, baik dari sudut pandang teologis maupun 

filosofis. 

 

 

 

 
 

10 Embun Kenyowati Ekosiwi, “Pemikiran Susanne K. Langer Tentang Seni Sebagai 

Simbol Presentasional” Universitas Indonesia Library (Fakultas Ilmu Pengetahuan dan Budaya 
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250. 

 

 

 

 

 

 

Susanne Katherina Langer, yang sering disebut Susanne Langer, adalah 

seorang filsuf perempuan yang lahir di Amerika pada tanggal 20 Desember 1895 

dan meninggal pada 17 Juli 1985. Dia mendalami filsafat sebagai karier 

akademisnya dan dikenal karena pemikirannya tentang simbol sebagai bentuk 

ekspresi manusia. Konsep Langer ini diterangkan dalam bukunya yang berjudul 

"Philosophy in a New Key" yang mulai populer pada tahun 1942, sehingga ia 

dikenal sebagai seorang "filsuf seni." Bagi Susanne Langer, kesenian adalah 

penciptaan wujud-wujud yang merupakan simbol dari perasaan manusia. Simbol 

menurut Susane Langer adalah suatu tanda atau representasi yang menyampaikan 

pesan dalam bentuk simbol tersebut. Dengan demikian, subjek diarahkan pada 

simbol untuk memahami suatu objek, dan simbol adalah representasi dari pesan dan 

pernyataan.11 

Simbol-simbol yang ada dalam karya seni adalah simbol-simbol yang sudah 

 

familiar karena diciptakan berdasarkan pengalaman dan prespepsi yang telah 

dipertimbangkan oleh senima. Seperti konsep simbol atau mitsal yang dikenal oleh 

para sufi, ini mencerminkan realitas yang terdapat dalam batin manusia. Jadi, ketika 

seorang seniman mengilustrasikan sesuatu dalam bentuk simbol, itu mencerminkan 

pemahaman yang dimilikinya tentang realitas yang ada dalam alam bawah sadar 

(alam syahadah) dan di atasnya (alam transenden).12 

Dalam bukunya yang berjudul "Problems of Art," Susanne Langer, 

 

mengungkapkan bahwa hanya dalam konteks karya seni, kreasi memiliki arti yang 
 

 

11 A. A. M. Djelantika, Estetika Sebuah Pengantar (Bandung: Masyarakat Seni Pertunjukan 

Indonesia, 1999), hlm.154. 
12 Abdul Hadi W.M, Hermeneutika, Estetika, Religiusitas (Jakarta: Sadra Press, 2016), hlm. 
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2003, hlm.2. 

 

 

 

 

 

 

sesuai. Kreasi adalah proses di mana hal yang tidak ada sebelumnya menjadi nyata. 

Konsep ini dikenal sebagai gimbal seni, yang merupakan abstraksi dari tahap 

perkembangan yang telah sempurna.13 

Menurut pemikirannya, Susanne Langer mengemukakan tiga prinsip dalam 

seni: ekspresi, kreasi, dan bentuk seni. Pertama, seni adalah ekspresi, yang muncul 

karena seniman memahami dunia melalui pengalaman dan persepsi, lalu 

mengungkapkannya melalui perasaan manusia. Kedua, seni adalah kreasi, di mana 

karya seni harus terwujud dalam materi tertentu yang berasal dari objek di luar diri 

seniman, bukan dari diri seniman itu sendiri. Seniman menciptakan ilusi atau 

gambaran melalui penggunaan materi seni. Ketiga, seni adalah bentuk. Dalam 

konteks ini, seni merupakan produk dari interaksi beragam faktor yang saling 

berkaitan dalam segala aspek. Seni adalah proses pembentukan wujud yang 

dinamis, memiliki kohesi logis, bersifat teratur, hidup, dan memancarkan vitalitas. 

Dengan demikian, keberhasilan seni dapat dilihat dari beragam interpretasi yang 

muncul ketika orang melihatnya. Simbol digunakan oleh seniman untuk 

menyampaikan ekspresi atau perasaannya tentang suatu objek, dan sebagai 

hasilnya, penikmat seni perlu melakukan penelitian lebih mendalam agar dapat 

memahami maknanya dan meresapi pesan yang ingin disampaikan. Oleh karena itu, 

langkah-langkahnya adalah sebagai berikut14: pertama, subjek menangkap simbol. 

Kedua, subjek membentuk konsepsi atau pemahaman tentang simbol tersebut. 

 

 

 
 

13 Netrirosa, Arifni SST, “Simbol Dalam Seni Merupakan Jenis Simbol Presentasional”, 

2003, hlm.4. 
14 Netrirosa, Arifni SST, “Simbol Dalam Seni Merupakan Jenis Simbol Presentasional” 
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Ketiga, simbol membimbing subjek menuju pemahaman yang lebih dalam tentang 

objek yang dimaksudkan. 

Susanne Langer membagi jenis simbol menjadi dua macam yaitu, simbol 

diskursif dan simbol presentasional. Simbol diskursif adalah bentuk simbol yang 

digunakan secara literal, terdiri dari unit-unit bermakna dengan arti tetap yang dapat 

disusun kembali sesuai aturan tertentu tanpa mengubah makna aslinya. Contohnya 

adalah kata-kata dalam bahasa yang memiliki makna yang sudah ditetapkan dan 

dapat digunakan untuk membentuk kalimat baru dengan arti yang sama. 

Sementara itu, simbol presentasional tidak terdiri dari unit-unit bermakna 

tetap dan tidak dapat diuraikan menjadi unit-unit yang berdiri sendiri. Sebagai 

gantinya, simbol presentasional adalah bentuk tunggal yang memiliki makna dalam 

keseluruhan bentuknya. Contohnya adalah dalam seni visual seperti lukisan, di 

mana berbagai elemen seperti garis, warna, dan bayangan membentuk makna secara 

keseluruhan yang unik dan tidak dapat dipisahkan.15 

Istilah simbolisasi merujuk pada suatu proses atau aktivitas yang melibatkan 

 

pergerakan pemikiran manusia yang dinamis. Sebagai sebuah proses, ini 

melibatkan perubahan bertahap menuju tujuan atau sasaran tertentu. Proses 

simbolisasi memperlihatkan interaksi antara manusia sebagai subjek dengan dunia 

atau realitas. Sasaran dari proses ini adalah menciptakan ide baru dalam bentuk 

simbol, yang merupakan representasi baru dari interaksi antara pemikiran manusia 

dengan bahan mentah yang dipertimbangkannya. Proses pembentukan simbol 

 

 
 

15 Susanne K.Langer, Philosophy in a New Key (New York: The New American Library, 

1951), hlm. 75. 
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(PT Mizan Pustaka, 2005), hlm. 101. 

 

 

 

 

 

 

adalah salah satu karakteristik khas manusia, karena proses ini tidak ada pada 

binatang yang tidak memiliki akal, nalar, dan intuisi. Proses ini terus menerus 

berlangsung dalam pikiran manusia, sehingga manusia dianggap sebagai makhluk 

bersimbol. Kebutuhan dasar ini hanya dimiliki oleh manusia.16 

Langkah-langkah yang telah dijelaskan di atas membuktikan bahwa simbol 

dalam seni berbeda dengan simbol-simbol umum yang dapat dengan mudah 

dipahami oleh subjek yang melihatnya. Pemahaman simbol dalam seni melibatkan 

proses berpikir karena melibatkan pembentukan konsepsi tentang simbol untuk 

mencapai pemahaman objek yang dimaksudkan. Selain itu, kesadaran dalam 

memahami simbol menjadi hal yang sangat penting. Seperti yang diungkapkan oleh 

para sufi dalam buku Estetika Islam, "untuk memahami makna simbol-simbol 

tersebut, kita perlu mencapai tingkat kesadaran yang lebih dalam untuk menemukan 

jawabannya."17 

F. Metode Penelitian 

 
Metode penelitian merupakan unsur yang memiliki peran yang sangat 

penting dalam sebuah penelitian, untuk menjadikannya sebagai karya ilmiah yang 

dapat dipertanggungjawabkan dan dapat diuji secara ilmiah. Oleh karena itu, 

penulis memilih dan menerapkan metodologi berikut ini: 

 

 

 

 

 

 
 

16 Netrirosa, Arifni SST, “Simbol Dalam Seni Merupakan Jenis Simbol Presentasional”, 

2003, hlm. 4. 
17 Oliver Leaman and Irfan Abubakar, Estetika Islam: Menafsirkan Seni Dan Keindahan 
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Pustaka Utama, 1991), hlm,128. 

 

 

 

 

 

 

1. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan tipe penelitian kualitatif yang menggunakan 

metode penelitian lapangan (Field Research). Penelitian kualitatif adalah 

pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena tertentu, 

terutama yang berhubungan dengan aspek sosial dan interaksi dalam 

masyarakat. Fokusnya adalah untuk mendapatkan tanggapan dan respon dari 

individu yang memiliki pemahaman tentang makna simbol dalam batik 

Asthabrata, sehingga data yang diperoleh bersifat deskriptif. 

2. Metode Pengumpulan Data 

 

a. Wawancara 

 

Wawancara adalah salah satu metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dengan cara berbicara atau berinteraksi langsung, 

baik dengan individu maupun dalam kelompok.18 Dalam konteks ini, 

proses pengumpulan data dilakukan melalui dialog atau tanya jawab lisan 

yang berlangsung secara langsung antara dua orang atau lebih. 

b. Observasi 

 

Observasi adalah tindakan mengamati atau mencatat dengan 

sistematik gejala-gejala yang ada dalam objek penelitian. Observasi 

digunakan untuk secara langsung melihat dan memeriksa situasi di 

lapangan serta lingkungannya, dengan tujuan untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai isu yang sedang diteliti.19 

 

18 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi penelitian: kajian budaya dan ilmu sosial humaniora 

pada umumnya (Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 22. 
19 R. M. Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia 
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Observasi merupakan salah satu teknik yang paling umum digunakan 

dalam penelitian, baik yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif dalam 

bidang sosial dan humaniora. Faktor yang paling penting dalam melakukan 

observasi adalah adanya seorang pengamat yang mengamati serta orang 

yang diamati yang nantinya sebagai narasumber.20 Dalam penelitian ini 

komponen yang diamati adalah orang yang memiliki pemahaman lebih 

mengenai seri batik Asthabrata. 

c. Dokumentasi 

 

Pengumpulan data melalui dokumentasi adalah proses memperoleh 

informasi dari berbagai dokumen.21 Dokumen tersebut dapat berupa buku, 

ensiklopedia, makalah, foto, dan sejenisnya. Dalam penelitian ini, penulis 

berusaha mendapatkan data langsung dari lapangan untuk 

mengidentifikasi bentuk-bentuk simbol yang terdapat dalam seri batik 

Asthabrata dan berupaya untuk menyimpulkan temuan-temuan yang 

ditemukan melalui metode ini. 

 
G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang materi yang 

dibahas, Penulisan penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab secara sistematis. 

Secara umum, setiap bab akan berisi sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

20 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi penelitian: kajian budaya dan ilmu sosial humaniora 

pada umumnya (Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 129. 
21 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 73. 
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Bab I mencakup pendahuluan yang meliputi latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, review literatur, kerangka teoritis, metode 

penelitian, dan struktur pembahasan. 

Bab II berisi mengenai biografi Gusti Kanjeng Bendara Raden Ayu Adipati 

Paku Alam X. 

Bab III pada poin berisi mengenai gambaran umum tentang seni Batik dari 

mulai sejarah, pengertian, dan jenis-jenisnya. Selanjutnya berisi Batik Naskah khas 

Pakualaman. 

Bab IV menjelaskan motif dan makna dari Batik Naskah Seri Asthabrata 

karya Gusti Kanjeng Bendara Raden Ayu Adipati Paku Alam X, beserta analisis 

simbol menggunakan pendekatan teori Susanne Langer. Terdapat dua aspek yang 

disorot: pertama, simbol diskursif, dan kedua, simbol presentasional dalam batik 

Asthabrata tersebut. 

Bab V adalah bab penutup yang mengandung kesimpulan dan saran yang 

dapat digunakan untuk peningkatan penelitian yang lebih menyeluruh dan 

memuaskan semua pihak yang terlibat, terutama para pemangku kepentingan dari 

hasil penelitian ini. 



A. Kesimpulan

BAB V 

KESIMPULAN 

. Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dimunculkan oleh penulis pada 

bab sebelmnya. Maka terdapat dua poin utama yang menjadi hasil dari penelitian 

ini dan menjawab dua rumusan masalah tersebut. Pertama, ragam motif batik seri 

Asthabrata karya Gusti Kanjeng Bendara Raden Ayu Adipati Paku Alam X meliputi 

: Pertama, Motif Indra Widagda, didalamnya terdapat gambar bulu angsa, mahkota, 

kitab, dan posisi naga yang berhadapan. Kedua, Motif Yama Linapsuh, didalamnya 

terdapat gambar tungku, lidah api, rantai bergembok, sawat, dan kuntum bunga. 

Ketiga, Motif Surya Mularja, didalamnya terdapat gambar bunga matahari. 

Keempat, Motif Candra Kinasih, didalamnya terdapat gambar bunga soma dan 

rangkaian dedaunan. Kelima, Motif Bayu Krestala, didalamnya terdapat gambar 

stilisasi gada, sumping, dan kain bintulu aji. Keenam, Motif Wisnu Mamuja, 

didalamnya terdapat gambar wayang Batara Wisnu, tungku, api, sawat, dan daun 

bersulur. Ketujuh, Motif Brama Sembada, didalamnya terdapat gambar pedang, 

tombak, umbul-umbul, lidah api, dedaunan, dan awan. Kedelapan Motif Baruna 

Wicakswa, didalamnya terdapat gambar sisik ikan, untaian daun, dan sulur. 

Kedua, makna simbol religius pada seri batik Asthabrata karya Gusti 

Kanjeng Bendara Raden Ayu Adipati Paku Alam X prespektif Susane Langer, 

menghasilkan dua jenis simbol yaitu diskursif dan presentational. Simbol diskursif 

pada batik naskah Pakualaman terlihat pada penggunaan motif wayang yang 

merepresentasikan tokoh Asthabrata, seperti Batara Wisnu pada Motif Wisnu 

63 
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Mamuja. Motif wayang tersebut secara eksplisit mewakili masing-masing dewa 

dengan ciri khasnya. Misalnya, Batara Surya digambarkan dengan motif bunga 

matahari. Simbol ini secara logis dapat dimengerti melalui konsep dan kategori 

tertentu. Sedangkan simbol presentasional terlihat pada distorsi bentuk wayang 

serta komposisi warna dan layout yang memiliki makna implisit. Misalnya, warna 

merah yang dominan pada motif Batara Brama melambangkan keberanian. 

Demikian pula dengan penyederhanaan objek menjadi bentuk-bentuk geometris 

dan dekoratif. Simbol presentasional ini memiliki makna jamak yang ditangkap 

secara intuitif, bukan diskursif. 

B. Saran

Skripsi ini merupakan satu di antara beberapa penelitian lain yang 

mengusung tema yang sama, yaitu mengenai simbolisme dan seni batik, walaupun 

dengan variasi dalam pendekatan teoritis dan objek yang dikaji baik secara formal 

maupun materil. Meskipun demikian, penelitian ini masih belum mencapai titik 

akhir dan kesempurnaan. Masih ada banyak aspek yang perlu diteliti lebih lanjut 

mengenai batik sebagai bagian dari warisan budaya Indonesia, baik dari perspektif 

seni, simbolisme, maupun filosofisnya. Pemahaman tentang batik, baik sebagai 

karya seni maupun warisan budaya, perlu terus diperdalam agar tidak terlupakan 

seiring berjalannya waktu. Dengan peningkatan pengetahuan yang terus 

berkembang, diharapkan generasi muda akan semakin mengenal dan mencintai 

warisan budaya ini. 

Sebagai hasilnya, penulis berharap bahwa penelitian ini dapat diteruskan 

oleh peneliti lain, baik dari mahasiswa Studi Agama-Agama maupun dari disiplin 
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ilmu lainnya, dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi yang lebih 

komprehensif. Perkembangan dan evolusi batik seri Asthabrata karya Gusti 

Kanjeng Bendara Raden Ayu Adipati Paku Alam X masih terus berlanjut hingga 

saat ini, dengan kemungkinan munculnya berbagai gagasan baru yang dapat diteliti 

dan dipelajari untuk memahami maknanya. Ini merupakan kesempatan bagi peneliti 

lain untuk menyelidiki secara lebih mendalam, sehingga dapat memberikan 

kontribusi yang berharga terhadap pemahaman tentang seni batik dan menarik 

perhatian para seniman di Indonesia. 

Di akhirnya, diharapkan bahwa semua kekurangan akan dapat diperbaiki di 

masa depan. Penulis berharap bahwa melalui pembacaan skripsi ini, akan terbuka 

wawasan dan pengetahuan kita tentang seni dan budaya yang mengandung nilai- 

nilai atau pesan moral yang sangat berharga, serta mendorong kita untuk menjadi 

generasi yang terus mewarisi dan melestarikan seni dan budaya sebagai bagian dari 

warisan nenek moyang. 
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